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ABSTRAK 

Anastasya Fithra Alyiphia. L011181033. “Keterkaitan Komposisi dan Kelimpahan 
Fitoplankton dengan Parameter Oseanografi Perairan di Pulau Sabutung Kabupaten 
Pangkep”, dibimbing oleh Arniati Massinai selaku Pembimbing Utama dan Abd. 

Rasyid J. selaku Pembimbing Pendamping.  

Fitoplankton merupakan mikroorganisme yang berada di perairan, keberadaanya 
sangat dipengaruhi oleh arus karena hidup melayang-layang pada kolom perairan. 
Fitoplankton memiliki peranan yang sangat penting di perairan sehingga dapat 
dijadikan sebagai bioindikator dalam menentukan kualitas perairan dan merupakan 
produsen primer karena bersifat autotrof yang dapat menghasilkan makanannya 
sendiri dengan bantuan sinar matahari melalui proses fotosintesis. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan bulan April – November 2022 di perairan Pulau Sabutung 
Kabupaten Pangkep. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh parameter 
oseanografi perairan terhadap kelimpahan fitoplankton di Pulau Sabutung Kabupaten 
Pangkep. Pengambilan sampel dilakukan pada keempat stasiun penelitian dengan 
masing-masing 3 kali pengulangan tiap stasiun, volume air yang disaring yaitu 50 L 
menggunakan plankton net no.25, pengukuran parameter oseanografi ex situ dan 
identifikasi sampel fitoplankton dilakukan di laboratorium. Hasil penelitian ini ditemukan 
37 genus fitoplankton yang terdiri dari kelas Bacillariophyceae, Cyanophyceae, 
Dinophyceae, Chlorophyceae dan Dictyochophyceae. Kelimpahan tertinggi berada 
pada stasiun sebelah utara pulau dengan total kelimpahan 655 sel/L sedangkan 
kelimpahan terendah berada di sebelah timur pulau dengan total kelimpahan 285 sel/L. 
Berdasarkan hasil uji One-way ANOVA terdapat perbedaan nyata yang signifikan 
maka dilakukan uji lanjut LSD dan didapatkan hasil stasiun sebelah timur dan barat 
berbeda nyata dengan stasiun utara.  Berdasarkan hasil analisis regresi linear 
berganda menggunakan metode Enter parameter yang mempengaruhi kelimpahan 
fitoplankton yaitu arus, kekeruhan dengan nilai koefisien determinasi (R2 = 0,941) yang 
berarti bahwa 94,1% kelimpahan fitoplankton  dipengaruhi oleh kecepatan arus, 
kekeruhan dan nitrat. 

Kata Kunci: Fitoplankton, Kelimpahan, Pulau Sabutung, Linear Berganda 
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ABSTRACT 

Anastasya Fithra Alyiphia. L011181033. "Relationship of Phytoplankton Composition 

and Abundance with Water Oceanographic Parameters on Sabutung Island, Pangkep 

Regency", supervised by Arniati Massinai as Main Advisor and Abd. Rasyid J. as a 

member advisor. 

Phytoplankton are microorganisms that are in the waters, their existence is strongly 

influenced by currents because they live floating in the water column. Phytoplankton 

has a very important role in waters so that it can be used as a bioindicator in 

determining the quality of waters and is a primary producer because it is autotrophic 

which can produce its own food with the help of sunlight through photosynthesis. This 

research was conducted in April - November 2022 in the waters of Sabutung Island, 

Pangkep Regency. The purpose of this study was to analyze the effect of 

oceanographic parameters on the abundance of phytoplankton on Sabutung Island, 

Pangkep Regency. Sampling was carried out at the four research stations with 3 

repetitions for each station, the filtered water volume was 50 L using plankton net 

no.25, oceanographic parameter measurements and identification of phytoplankton 

samples were carried out in the laboratory. The results of this study found 37 genera of 

phytoplankton consisting of the classes Bacillariophyceae, Cyanophyceae, 

Dinophyceae, Chlorophyceae and Dictyochophyceae. The highest abundance was at 

the station on the north side of the island with a total abundance of 655 cells/L while 

the lowest abundance was at the east of the island with a total abundance of 285 

cells/L. Based on the results of the One-way ANOVA test, there was a significant 

significant difference, so the LSD follow-up test was carried out and the east and west 

stations were significantly different from the north station. Based on the results of 

multiple linear regression analysis using the Enter method, the parameters that affect 

the abundance of phytoplankton are currents, turbidity with a coefficient of 

determination (R2 = 0,941) which means that 94,1% of the abundance of phytoplankton 

is influenced by current velocity, turbidity and nitrate. 

Keywords: Phytoplankton, Abundance, Sabutung Island, Multiple Linear 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas suatu perairan dapat mempengaruhi keberadaan biota air  yang hidup 

di dalamnya, antara lain komposisi dan kelimpahan. Salah satu biota air yang 

dipengaruhi oleh kualitas perairan yaitu fitoplankton. Fitoplankton merupakan produsen 

primer dalam rantai makanan, sehingga memegang peranan yang sangat penting 

dalam lingkungan perairan. Selain sebagai produsen primer fitoplankton berperan 

dalam penilaian kualitas suatu perairan.  Keberadaan jenis plankton tertentu pada 

suatu perairan dapat memberikan informasi mengenai kondisi perairan yang 

bersangkutan dengan tingkat kesuburan (Suryani, et. al., 2013). 

Kehadiran fitoplankton dalam perairan yang didominasi oleh kelas 

Bacillariophyceae dan Cyanophyceae mengindikasikan bahwa perairan tersebut 

tercemar ringan oleh bahan organik (Wijayanti, 2011).  Sedangkan jika suatu perairan 

didominasi oleh fitoplankton kelas Chlorophyceae mengindikasikan bahwa perairan 

tersebut tercemar, sesuai dengan pernyataan Harmoko et. al., (2017) yang 

menyatakan bahwa Chlorophyceae dapat dijadikan sebagai bioindikator pencemaran 

air karena pada umumnya plankton dari kelas tersebut cepat berkembang pada kondisi 

perairan yang tercemar, baik yang sedang maupun sangat tercemar. 

Komposisi dan kelimpahan fitoplankton pada suatu perairan sangat berperan 

penting sebagai sumber makanan pada tropik diatasnya dan juga sebagai penyedia 

oksigen dalam perairan. Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan 

kelimpahan fitoplankton di perairan Indonesia (Herliana, 2019; Aziz, et. al., 2020; 

Rahmah, 2022). Namun, khususnya di perairan Pulau Sabutung Kabupaten Pangkep 

belum pernah dilakukan penelitian tentang kelimpahan fitoplankton, sejauh 

pengamatan penulis. 

Keberadaan fitoplankton dalam suatu perairan dipengaruhi oleh beberapa 

parameter lingkungan, kelimpahan dan komposisi fitoplankton dapat berubah pada 

berbagai tingkatan sebagai respon terhadap perubahan kondisi lingkungan fisik, biologi 

dan kimiawi perairan (Abida, 2010). Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberadaan dan kelimpahan fitoplankton dalam perairan yaitu suhu, salinitas, zat hara, 

kecepatan arus, dan intensitas cahaya (Yuliana, et. al., 2012). 

Pulau Sabutung merupakan salah satu pulau dengan wilayah cukup luas yang 

berada di Kabupaten Pangkep, terdapat pelabuhan yang merupakan tempat 

persinggahan kapal – kapal besar yang memiliki aktivitas seperti bongkar muatan 

minyak, hal ini diasumsikan terjadi tumpahan minyak yang dapat menghambat 
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kesetimbangan ekosistem melalui proses fisika kimia perairan (Achmad, 2020). Selain 

itu dapat mengubah struktur ekologi serta dapat menurunkan tingkat keanekaragaman 

hayati perairan yang disebabkan adanya buangan sampah atau limbah pelabuhan di 

sekitar dermaga. Penduduk Pulau Sabutung mempunyai mata pencaharian dan 

berpenghasilan sebagai nelayan tangkap, adanya kegiatan bongkar muatan minyak 

dapat mempengaruhi kondisi perairan Pulau Sabutung yang secara langsung 

mengganggu sumber mata pencaharian penduduk sekitar. 

Fitoplankton memiliki peranan yang sangat penting dalam perairan serta dapat 

dijadikan sebagai bioindikator untuk mengetahui kualitas suatu perairan, berdasarkan 

hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut tentang kelimpahan 

fitoplankton di perairan Pulau Sabutung Kabupaten Pangkep. Hal tersebut dikarenakan 

penduduk Pulau Sabutung sangat memanfaatkan kawasan perairan tersebut sebagai 

sumber mata pencahariannya. 

B.  Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui komposisi genus fitoplankton di perairan Pulau Sabutung. 

2. Menganalisis perbedaan kelimpahan fitoplankton antar stasiun di Pulau 

Sabutung. 

3. Menganalisis pengaruh parameter oseanografi terhadap kelimpahan 

fitoplankton. 

Kegunaan dari penelitian ini sebagai data awal untuk peneliti selanjutnya dan 

informasi kepada instansi terkait untuk pengelolaan kawasan perairan Pulau Sabutung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Bioekologi Fitoplankton 

Fitoplankton merupakan tumbuhan renik yang hidup melayang di perairan dan 

pergerakannya sangat dipengaruhi oleh arus, berperan sebagai produsen primer 

sehingga keberadaannya sangat penting karena dapat menunjang kelangsungan hidup 

organisme perairan lainnya (Meiriyani et. al., 2011). Fitoplankton bersifat autotrof 

karena mampu berfotosintesis dengan adanya pigmen klorofil yang terkandung 

didalamnya dan dengan bantuan sinar matahari akan merubah zat anorganik menjadi 

zat organik (Nontji, 2008). 

Mekanisme reproduksi sebagian besar fitoplankton adalah reproduksi aseksual 

yang terdiri dari satu individu dengan sifat keturunan yang identik berkembang menjadi 

individu baru. Tiap-tiap jenis fitoplankton mempunyai cara reproduksi aseksual yang 

berbeda-beda, reproduksi secara aseksual fitoplankton dapat melalui pembelah sel, 

fragmentasi, maupun pembentukan spora. Namun terdapat beberapa fitoplankton yang 

melakukan reproduksi seksual yang melibatkan konyugasi gamet sehingga terbentuk 

zigot (Sunarto, 2008). 

Laju pertumbuhan fitoplankton dalam suatu perairan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor oseanografi perairan seperti suhu, salinitas, intensitas cahaya, kandungan nitrat 

dan fosfat. Keberadaan fitoplankton dalam suatu perairan dapat berbeda-beda pada 

berbagai tingkatan sebagai respon terhadap perubahan kondisi oseanografi perairan, 

fitoplankton dalam sistem akuatik memerlukan nitrogen dan fosfor sebagai faktor 

pembatas pertumbuhannya, konsentrasi nitrat dan fosfat yang tinggi dapat 

menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan organisme perairan seperti fitoplankton 

(Mujiyanto et. al., 2011) 

Suatu perairan didominasi oleh fitoplankton yang berasal dari kelas 

Bacillariophyceae dan Dinophyceae karena fitoplankton yang masuk kedalam kelas 

tersebut memiliki adaptasi yang tinggi dan mampu hidup pada kondisi cuaca yang 

ekstrem. Sesuai dengan pendapat Syafriani et. al., (2018) fitoplankton yang berasal 

dari kelas Bacillariophyceae paling sering ditemukan, diikuti oleh kelas Dinophyceae 

dan Cyanophyceae. 

1. Jenis – jenis fitoplankton 

Fitoplankton yang bisa tertangkap dengan jaring umumnya tergolong dalam tiga  

kelompok yaitu Diatom, Dinoflagellata dan Alga. Diatom sangat mudah dibedakan dari 

dinoflagellate karena bentuknya seperti kotak gelas yang unik dan tidak memiliki alat 

gerak, Dinoflagellata dicirikan dengan sepasang flagella yang digunakan untuk 
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bergerak dalam air. Fitoplankton yang minoritas berasal dari kelas Bacillariophyceae, 

Dinophyceae, Cyanophyceae, Chlorophyceae dan Euglenophyceae (Thoha, 2007) 

Berdasarkan komunitas fitoplankton di perairan secara umum didominasi oleh 

diatom genus Chaetoceros sedangkan dinoflagellate umumnya melimpah pada daerah 

tropis. Dinoflagellata yang umum ditemukan pada permukaan laut adalah Ceratium, 

Peridinium, Prorocentrum dan Gymnodium (Tambaru dan Suwarmi, 2013). 

a. Bacillariophyceae 

Diatom merupakan fitoplankton yang berasal dari kelas Bacillariophyceae, 

fitoplankton dari kelas tersebut sangat dominan ditemukan dalam perairan karena 

bersifat kosmopolitan, memiliki tingkat toleransi dan daya adaptasi yang tinggi (Rosada 

et. al., 2017). 

 Diatom dicirikan oleh adanya dinding sel dari silikat  atau disebut frustule. 

Diatom dipisahkan menjadi dua kelompok yaitu centric diatom dan pennate diatom. 

Centric diatom memiliki bentuk valve radial dengan jari – jari yang simetris, sedangkan 

pennate diatom berbentuk valve seperti jarum yang memiliki dua sisi simetris (Sulastri, 

2018). Diatom dapat hidup sebagai individu sel tunggal (soliter) atau terhubung dengan 

sel lainnya membentuk koloni (Nontji, 2008) 

Fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae yang sering dijumpai pada perairan 

yaitu berasal dari genus Chaetoceros karena bersifat thermopolic yang berarti mampu 

hidup pada kisaran suhu yang tinggi, hal ini sesuai dengan pernyataan Choirun et. al., 

(2015) Chaetoceros adalah jenis mikroalga yang umumnya paling banyak ditemukan di 

perairan laut. Menurut Amedia (2013), diatom mampu melakukan reproduksi sebanyak 

3 x dalam 24 jam saat terjadi peningkatan konsentrasi zat hara. 

Adapun jenis fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae yang sering dijumpai 

pada perairan adalah sebagai berikut : 

  

Gambar 1. Fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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b. Dinophyceae 

Dinophyceae adalah fitoplankton yang sangat umum ditemukan di perairan 

setelah diatom, komposisi dan Dinophyceae lebih sedikit dibandingkan dengan 

Bacillariophyceae karena menurut Tasak et. al.,(2015) pertumbuhan Dinophyceae 

sangar dipengaruhi oleh cahaya yang masuk kedalam perairan serta keseimbangan 

rasio nitrat dan fosfat. 

Dinoflagellate umumnya terdiri atas jenis-jenis fitoplankton bersel tunggal yang 

mampu berenang, secara morfologi memiliki variasi bentuk dan ukuran tetapi jenis-

jenis dinoflagellate memiliki ciri khusus seperti pigmen berwarna cokelat serta adanya 

cadangan makanan dalam bentuk zat tepung dan selulosa yang terletak dalam 

membrane sel yang tersusun secara teratur (Prescott, 1951). Dinofllagellata mampu 

melakukan reproduksi 1 x dalam 24 jam seiring dengan meningkatnya konsentrasi zat 

hara dalam perairan (Amedia, 2013). 

Adapun genus fitoplankton yang berasal dari kelas Dinophyceae yaitu 

Ceratium, Prorocentrum dan Peridinium.  

  

Gambar 2.Fitoplankton dari kelas Dinophyceae 

          (Sumber: Dokumentasi pribadi) 

c. Cyanophyceae 

Cyanophyceae sangat jarang ditemukan di perairan karena tidak memiliki 

kemampuan toleransi yang luas terhadap kondisi lingkungan. Cyanophyta atau alga 

biru hijau adalah organisme yang memiliki sel prokaryotik serta ketergantungan CO2 

dan memperbanyak oksigen dalam proses fotosintesisnya, keunikan fitoplankton dari 

kelas Cyanophyceae yaitu adanya pigmen klorofil-a, phycocyanin dan phycoerythrin 

yang memberikan jenis warna tersendiri pada jenis-jenisnya. Selain itu beberapa jenis 

dari kelas Cyanophyceae memiliki kemampuan memfiksasi nitrogen dari udara dan 

memproduksi bahan toksik (Sulastri, 2018). 

Kelas Cyanophyceae  memiliki karakteristik morfologi ada yang berfilamen dan 

tidak berfilamen, ada yang uniseluler dan ada yang berkelompok, fitoplankton dari 

kelas ini akan kurang menguntungkan jika terjadi blooming (Junda et. al., 2019).  
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Adapun beberapa jenis genus fitoplankton dari kelas Cyanophyceae yaitu 

Anabaena, Spirulina, Merismopedia, namun genus yang paling sering ditemukan pada 

perairan adalah Oscillatoria karena toleran terhadap perairan tercemar bahan organic 

dan nitrogen yang tinggi.  

  

Gambar 3. Fitoplankton dari kelas Cyanophyceae (Aprilia, 2022) 

d. Chlorophyceae 

 Chlorophyta atau alga hijau merupakan kelompok terbesar dari vegetasi alga, 

sebagian besar cholorophyta hidup di air tawar. Cholorophyta tergolong dalam kelas 

Chlorophycaee yang mengandung klorofil-a dan klorofil-b sehingga lebih efektif dalam 

melakukan fotosintesis (Siregar, 2011). 

 Susunan tubuh Chlorophyta sangat bervariasi baik dalam ukuran, bentuk 

maupun susunanya, bisa berupa uniseluler dan motil, uniseluler dan non motil, sel 

senobium, koloni tak beraturan dan filamen (Sulastri, 2008). 

 Adapun jenis-jenis Chlorophyta yaitu, Tetradon, Ulothrix, Chlorella, Pediastrum, 

Coelastrum dan Actinastrum. Kelompok ini akan tumbuh dengan bauk pada kisaran 

suhu 20°C-35°C (Effendi, 2003). 

 

Gambar 4. Fitoplankton dari kelas Chlorophyceae 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

e. Euglenophyceae 

 Euglenophyceae merupakan kelompok fitoplankton bersel satu, memiliki klorofil 

dan mampu melakukan fotosintesis, umumnya hidup di air tawar yang kaya akan 

bahan organik. memiliki peranan yang penting sebagai produsen primer di air tawar 

dan dapat dijadikan sebagai indikator pencemaran organik (Usman, 2022). 
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 Jenis-jenis Euglenophyta yang bisa bergerak memiliki flagella yang tertanam 

dalam kerongkongan anterior, namun ada juga jenis yang memiliki satu flagella yang 

pendek dan tidak terlihat. Adapun jenis Euglenophyceae yang sering ditemukan yaitu 

Euglena, Phacus, Strombomonas dan Lepocinclis (Sulastri, 2008) 

 

Gambar 5. Fitoplankton dari kelas Euglenophyceae 
(Sumber: Wikipedia) 

B.  Aspek Ekologi Fitoplankton 

Keberadaan fitoplankton di dalam suatu perairan sangat dipengaruhi oleh 

parameter oseanografi perairan yang ada di sekitarnya, seperti : 

1. Suhu 

Suhu merupakan salah satu parameter fisika di perairan yang dipengaruhi oleh 

intensitas cahaya matahari yang masuk kedalam permukaan perairan, dimana suhu 

adalah penunjang produktivitas fitoplankton karena dapat mempengaruhi laju 

fotosintesis dan pertumbuhan fitoplankton. Laju fotosintesa fitoplankton akan 

meningkat seiringan dengan meningkatnya suhu perairan, namun setelah mencapai 

titik suhu tertentu maka akan mengalami penurunan yang sangat drastik. Hal ini 

disebabkan karena fitoplankton memiliki tingkat kisaran suhu tertentu dalam 

beradaptasi (Aryawati, 2007). Kelayakan kehidupan plankton yaitu pada kisaran 28°C - 

32°C yang dimana masih dalam kondisi cukup stabil (Tambaru, 2008). 

Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu yang baik untuk 

pertumbuhannya, algae dari filum Chlorophyta akan tumbuh baik pada kisaran suhu 

30-35°C, Diatom akan tumbuh baik pada kisaran suhu berturut-turut 20-30°C, 

sedangkan filum Cyanophyta dapat bertoleransi terhadap kisaran suhu yang lebih 

tinggi dibandingkan kisaran suhu pada filum Chlorophyta dan Diatom (Effendi, 2003). 

2. Kecepatan dan arah arus 

Menurut Nybakken (1988) Arus merupakan massa air permukaan yang selalu 

bergerak, dimana gerakannya dipengaruhi oleh angin yang bertiup diatas permukaan 

air. Arus juga merupakan faktor yang mempengaruhi distribusi suatu organisme dalam 

suatu perairan salah satunya adalah fitoplankton.  
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Pergerakan arus di perairan sangat berpengaruh bagi biota laut seperti 

plankton, dimana berperan sebagai organisme kecil dikolom air yang seluruh 

pergerakannya sangat terbatas (Adinugroho et al., 2015).Kecepatan arus dibagi 

menjadi tiga yaitu, kecepatan arus  sangat lemah dari 0,1 m/dtk, kecepatan arus 

sedang dari 0,1 – 1 m/dtk dan kecepatan arus yang kuat > 1 m/dtk (Wijayanti. 2011). 

3. Salinitas  

Di Indonesia untuk kisaran salinitas berkisar antara 30-35 ppt sedangkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton dengan nilai kisaran 28-33 ppt. Besar 

kecilnya nilai salinitas disebabkan karena beberapa faktor yaitu curah hujan, pola 

sirkulasi air serta terjadinya penguapan. Hal ini mendasari bahwa pola sirkulasi air juga 

berperan untuk penyebaran salinitas pada perairan. Jika semakin besar nilai salinitas 

dalam suatu perairan disebabkan karena bertambahnya kedalaman. Faktor lain yang 

mempengaruhi salinitas yaitu angin, yang dimana sangat berpengaruh juga terhadap 

penyebaran salinitas secara vertical. Proses Upwelling terjadi dalam suatu perairan 

karena proses pengangkatan massa air dengan salinitias tinggi di dasar perairan dan 

mengakibatkan peningkatan nilai salinitas di perairan (Aryawati, 2007). 

4. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat Keasaman adalah parameter kimia perairan yang dijadikan sebagai 

indikasi kualitas perairan. Pengaruh derajat keasaman sangat besar terhadap hewan 

dan tumbuh-tumbuhan sehingga dipergunakan sebagai petunjuk untuk menjelaskan 

baik buruknya kondisi air sebagai lingkungan hidup biota air. Kisaran yang ideal untuk 

kehidupan organisme (fitoplankton) yaitu antara 6,5 – 8,5 sedangkan untuk aktivitas 

fotosintesis dan suhu sangat dipengaruhi oleh nilai pH. Perairan dengan nilai pH = 7 

dinyatakan netral sedangkan pH <7 dinyatakan bersifat asam dan pH > 7 dinyatakan 

bersifat basa (Effendi, 2003). 

5. Kekeruhan 

Kekeruhan disuatu perairan merupakan keadaan dimana terdapat zat-zat padat 

seperti lumpur, pasir, partikel tersuspensi, dan organisme mikroskopis lainnya (Thoha,  

2004). Kekeruhan di perairan dapat mempengaruhi masuknya cahaya matahari ke 

kolom perairan sehingga produktifitas fitoplankton akan mengalami penurunan. 

Kekeruhan dapat menggambarkan sifat perairan berdasarkan seberapa banyak 

cahaya diserap oleh zat-zat yang terdapat didalamnya (Mahida, 1993). 

Menurut Widiadmoko (2013), cahaya matahari memiliki kemampuan 

menembus dasar perairan yang dipengaruhi oleh kekeruhan, yang dimana tingkat 

kekeruhan perairan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan biota. Kekeruhan yang 
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terjadi disebabkan adanya masukan bahan organik dan anorganik dari aktivitas 

manusia, ataupun dari sedimen aliran sungai, hal ini dapat menurunkan tingkat 

kecerahan perairan (Irawati et al., 2013). 

6. Nitrat (NO2) 

Nitrat merupakan nutrient utama untuk pertumbuhan fitoplankton dan alga, 

yang dimana sifat nitrat sangat mudah larut dan stabil di dalam air yang menghasilkan 

proses oksidasi sempurna senyawa nitrogen dalam perairan. Proses nitrifikasi 

berfungsi sebagai pengatur konsentrasi nitrat dalam suatu perairan. Nitrifikasi 

merupakan suatu proses oksidasi amonia yang berlangsung dalam kondisi aerob 

kemudian menjadi nitrit dan nitrat adalah proses penting dalam siklus nitrogen. Kadar 

nitrat yang melebihi 0,2mg/L dapat mengakibatkan terjadinya pengayaan atau 

eutrofikasi  yang selanjutnya memicu terjadinya ledakan populasi algae khususnya 

pada fitoplankton dan tumbuhan air secara pesat (Effendi, 2003). 

Menurut Hasrun et al (2013) Tingkat kesuburan perairan berdasarkan 

kandungan nitrat dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu; 0,0 – 0,8 mg/L disebut perairan 

oligotrofik (kurang subur), 0,9 – 3,5 mg/L disebut perairan mesotrofik (kesuburan 

sedang) dan di atas 3,5 disebut perairan eutrofik (kesuburan tinggi). 

7. Fosfat (FO4) 

Fosfat merupakan salah satu unsur hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan 

dalam pembuatan makanan atau dalam melakukan proses fotosintesis, salah satu 

organisme yang membutuhkan fosfat adalah fitoplankton. Fosfat merupakan bentuk 

dari fosfor dan bersumber dari pelapukan batuan (weathering) yang merupakan hasil 

degradasi bahan organik dan limbah organik seperti detergen. Jika jumlah fosfat dalam 

suatu perairan berlimpah maka akan menyebabkan eutrofikasi (Odum, 1993) 

Konsentrasi fosfat yang optimum untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar antara 0,09 

mg/L – 1,80mg/L (Wardoyo, 1975). Konsentrasi fosfat yang rendah (0,00 – 0,02 mg/L ) 

masih memungkinkan dijumpai jenis fitoplankton untuk tumbuh dan berkembang. 

Berdasarkan kadar fosfat total, perairan diklasifikasikan menjadi tiga golongan yaitu; 

0,00 – 0,008 mg/L disebut perairan oligotrofik (kesuburan rendah), 0,09 – 1,80 mg/L 

disebut perairan mesotrofik (kesuburan sedang) dan di atas 1,80 mg/L disebut perairan 

eutrofik (kesuburan tinggi) (Hasrun et al., 2013). 

C. Indeks Ekologi Fitoplankton 

Ekologi fitoplankton dapat ditinjau dari berbagai aspek seperti kelimpahan, 

indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi. 
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1. Kelimpahan fitoplankton 

Kelimpahan fitoplankton merupakan suatu indikator yang dapat digunakan 

dalam menentukan tingkat kesuburan terhadap suatu perairan, kelimpahan fitoplankton 

dapat mengasimilasi sebagian besar zat hara dari perairan. Keberadaan fitoplankton 

dalam suatu perairan dipengaruhi oleh parameter lingkungan termasuk kualitas 

perairan yang dapat menyebabkan kelimpahan fitoplankton dapat berubah pada 

berbagai tingkatan sebagai respon terhadap perubahan lingkungan (Abida, 2010). 

Kelimpahan fitoplankton dalam perairan biasanya didominasi dari kelas 

Bacillariophyceae karena fitoplankton dari kelas ini mampu bertahan hidup pada saat 

cuaca berubah serta kelimpahannya dipengaruhi oleh sifatnya yang kosmopolit 

(penyebarannya luas) umumnya pada perairan laut (Rosada et. al., 2017). Terdapat 

beberapa penelitian sebelumnya di perairan yang berbeda terkait dengan kelimpahan 

fitoplankton tertinggi atau yang sering dijumpai berasal dari kelas Bacillariophyceae 

seperti pada penelitian (Aziz et. al., 2020; Syahrul et. al., 2016; Inayah, 2022). 

Menurut Parsons (1984) berdasarkan kelimpahan fitoplankton, secara umum 

yang mendominasi dalam perairan adalah genus Chaetoceros, sedangkan genus 

Dinoflagellata umumnya melimpah pada perairan tropis, genus Dinoflagellata yang 

sering ditemukan di permukaan laut adalah Ceratium, Peridium, Prorocentrum, 

Gonyaulax, Oxytoxum, Exuviella dan Gymnodium.  

Kelimpahan fitoplankton didefinisikan sebagai jumlah individu atau sel/L, 

kelimpahan fitoplankton dihitung dengan metode sensus menggunakan Sedwick rafter 

counting cell (SRCC) yang dihitung menggunakan rumus APHA (2005) yaitu : 

N= n x 
𝑽𝒕

𝑽𝒄𝒈
 𝒙 

𝟏

𝑽𝒅
 

Keterangan : 

 N  = Kelimpahan total fitoplankton (sel/L) 

 n  = Jumlah sel fitoplankton 

 Vt = Volume sampel yang tersaring (ml) 

 Vd = Volume sampel disaring (L) 

 Vcg = Volume SRCC (ml) 

Tingkat kesuburan suatu perairan berdasarkan kelimpahan fitoplankton 

digolongkan menjadi 3 yaitu, kelimpahan fitoplankton 0 – 2000 ind/L termasuk perairan 

oligotrofik (kesuburan rendah), kelimpahan fitoplankton 2000 – 15000 ind/L termasuk 

perairan mesotrofik (kesuburan sedang) dan kelimpahan >15000 ind/L termasuk 

perairan eutrofik (kesuburan tinggi) (Setwowardani, 2012). 
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2. Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman plankton dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

menentukan kualitas perairan, keanekaragaman fitoplankton menunjukkan tingkat 

kompleksitas dari struktur komunitas perairan (Soegianto, 2004). Penurunan indeks 

keanekaragaman dapat terjadi akibat adanya pencemaran dan eutrofikasi di suatu 

lingkungan perairan.  

Terdapat beberapa jenis genus fitoplankton yang dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk mengetahui perairan tercemar karena fitoplankton dari genus tersebut 

memiliki toleran terhadap perairan yang tercemar, beberapa jenis fitoplankton yang 

toleran seperti Oscillatoria, Nitzschia, Clostridium, Pediastrum dapat hadir pada 

perairan yang tercemar berat. Sedangkan dalam perairan yang bersih jenis 

fitoplankton yang muncul antara lain Naviculla sp, Oedogonium sp dan Dinobrion sp  

(Sulastri, 2018). 

Indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman 

suatu organisme dalam suatu perairan. Semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman 

berarti komunitas plankton di perairan tersebut beragam dan tidak didominasi oleh satu 

atau dua jenis genus atau spesies tertentu. Perhitungan indeks keanekaragaman 

dilakukan dengan menggunakan rumus berdasarkan Shannon Wiener (Parsons et al. 

1977) yaitu : 

H’= -∑ 𝒑𝒊 𝑰𝒏 𝒑𝒊 

Keterangan : 

 H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

 Pi = ni/N (proporsi jenis Plakton) 

 Ni = Jumlah Individu Jenis 

Kriteria indeks keanekaragaman (H’) menurut  (Odun, 1996) yaitu, 

H’<1 = Keanekaragaman rendah 

1>H’<3 = Keanekaragaman sedang 

H’>3` = Keanekaragaman tinggi 

3. Indeks Keseragaman 

Indeks keseragaman digunakan untuk menunjukkan sebaran fitoplankton 

dalam suatu komunitas. Kisaran nilai indeks keseragaman dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut : 0,0 < E <0,50 (komunitas rendah); 0,50 < E <0,75 (komunitas 

sedang); 0,75 < E < 1,00 (komunitas tinggi), apabila nilai indeks keseragaman 
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mendekati 1 dapat diartikan keseragaman antar spesies merata atau jumlah individu 

pada masing-masing hampir sama. 

Indeks keseragaman dihitung menggunakan rumus indeks Evennes (Odum, 

1993) sebagai berikut :  

𝐄 =
𝑯′

𝑯′𝒎𝒂𝒙
 

Keterangan 

 E   = indeks keseragaman  

 H’   = Indeks keanekaragaman  

 H’maks =  nilai keanekaragaman maksimum (In S) 

 S  = Jumlah total jenis plankton 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan indeks ekologi 

perairan untuk mengetahui struktur komunitas fitoplankton pada suatu perairan seperti 

penelitian (Apriadi, et. al., 2018; Syahrul et. al., 2016; Cinthya et. al., 2019; Rahmah et. 

al., 2022). 

4. Indeks Dominansi 

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya jenis individu 

yang mendominasi pada suatu perairan, nilai indeks dominansi berkisar antara 0 – 1 

apabila nilai indeks mendekati 0 berarti tidak ada jenis individu yang mendominasi, 

namun jika nilai indeks mendekati 1 berarti terdapat jenis individu yang mendominasi 

(Krebs, 2014). 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya terdapat beberapa perairan yang 

memiliki jenis individu yang mendominasi seperti penelitian (Rahmah et. al., 2016; 

Apriadi et. al., 2018) namun ada juga beberapa penelitian yang tidak terdapat jenis 

individu yang mendominasi seperti pada penelitian (Cindy, 2022; Usman, 2022). 

Untuk mengetahui indeks dominansi suatu perairan dapat dihitung 

menggunakan indeks Simpson (Odum, 1993) sebagai berikut : 

𝐃 = (
𝒏𝒊

𝑵
’)𝟐 

Keterangan : 

 D = Dominansi simpson 

 ni = Jumlah individu tiap spesies fitoplankton 

 N = Jumlah individu seluruh spesies  

 


